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 BAB II
 KAJIAN TEORITIK
 1. Problem Based Learning (PBL)
 Problem Based Learning (PBL) pertama kali dipopulerkan oleh
 Barrows dan Tamblyn (1980) pada akhir abad ke 20 (Sanjaya, 2007). Pada
 awalnya, PBL dikembangkan dalam dunia pendidikan kedokteran. Akan
 tetapi, saat ini PBL telah dipakai secara luas pada semua jenjang pendidikan.
 Problem Based Learning dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas
 pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
 dihadapi secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama dari Problem Based Learning.
 Pertama, Problem Based Learning merupakan serangkaian aktivitas
 pembelajaran, artinya dalam implementasi Problem Based Learning ada
 sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Problem Based Learning
 tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian
 menghafal materi pelajaran, akan tetapi siswa aktif berpikir, berkomunikasi,
 mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas
 pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Problem Based
 Learning menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses
 pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses
 pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
 pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode
 ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini
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 dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah
 dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses
 penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas (Sanjaya,
 2010).
 Problem Based Learning dikembangkan dari filsafat kontruksionisme,
 yang menyatakan bahwa kebenaran merupakan konstruksi pengetahuan
 secara otonom. Artinya, peserta didik dalam menyusun pengetahuan dengan
 cara membangun penalaran dari seluruh pengetahuan yang telah dimiliki dan
 dari semua pengetahuan baru yang diperoleh (Hamruni, 2009:150). Landasan
 teori Problem Based Learning adalah kolaborativisme, yaitu suatu perspektif
 yang berpendapat bahwa peserta didik akan menyusun pengetahuan dengan
 cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimilikinya,
 dan dari semuanya itu akan memperoleh hasil dari kegiatan berinteraksi
 dengan sesama individu. Salah satu keuntungan dari pembelajaran berbasis
 masalah adalah para peserta didik di dorong untuk mengeksplorasi
 pengetahuan yang dimilikinya, kemudian mengembangkan keterampilan
 pembelajaran yang independen untuk mengisi kekosongan yang ada
 (Hamruni, 2009).
 Menurut Tan (Rusman;2010) Problem Based Learning merupakan
 penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan
 konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi
 segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Problem Based
 Learning menyediakan cara untuk inquiry yang bersifat kolaboratif dan
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 belajar. Bray, dkk. (Rusman;2010) menggambarkan inquiry kolaboratif
 sebagai proses di mana orang melakukan refleksi dan kegiatan secara
 berulang- ulang, mereka bekerja dalam tim untuk menjawab pertanyaan
 penting. Dalam proses Problem Based Learning , siswa belajar bahwa bekerja
 dalam tim dan kolaborasi itu penting untuk mengembangkan proses kognitif
 yang berguna untuk meneliti lingkungan, memahami permasalahan,
 mengambil dan menganalisa data penting, dan mengelaborasi solusi.
 Ibrahim dan Nur (Rusman, 2013: 241) mengemukakan bahwa Problem
 Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan
 untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang
 berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar
 bagaimana belajar. Moffit (Depdiknas, 2002:12) mengemukakan bahwa
 Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang
 menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
 belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta
 untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran.
 Persamaannya terletak pada pendayagunaan kemampuan pemecahan
 masalah dalam sebuah proses kognitif yang melibatkan proses mental yang
 dihadapkan pada kompleksitas suatu permasalahan yang ada di dunia nyata.
 Dengan demikian, siswa diharapkan memiliki pemahaman yang utuh dari
 sebuah materi yang diformulasikan dalam masalah, penguasaan sikap positif,
 dan keterampilan secara bertahap dan berkesinambungan. Pembelajaran
 berbasis masalah menuntut aktivitas mental siswa dalam memahami suatu
 Peningkatan Kemampuan Pemecahan..., Nurnaelysifa Nidaus Salma, FKIP, UMP, 2017

Page 4
                        

11
 konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi atau masalah yang disajikan
 di awal pembelajaran. Situasi atau masalah menjadi titik tolak pembelajaran
 untuk memahami prinsip, dan mengembangkan keterampilan yang berbeda
 pembelajaran pada umumnya. Siswa memahami konsep dan prinsip dari
 suatu materi dimulai dari bekerja dan belajar terhadap situasi atau masalah
 yang diberikan melalui investigasi, inquiry, dan pemecahan masalah. Siswa
 membangun konsep atau prinsip yang kemampuannya sendiri
 mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dipahami
 sebelumnya. (Rusman, 2013)
 Ibrahim dan Nur (2000:13) dan Ismail (2001:1) (dalam Rusman, 2013)
 mengemukakan bahwa langkah- langkah Problem Based Learning adalah
 sebagai berikut:
 Tabel 2.1 Langkah- langkah Problem Based Learning
 Fase Indikator Kegiatan Guru
 1 Orientasi siswa pada masalah Menjelaskan tujuan pembelajaran,
 menjelaskan logistik yang
 diperlukan, dan memotivasi siswa
 terlibat pada aktivitas pemecahan
 masalah
 2 Mengorganisasi siswa untuk
 belajar
 Membantu siswa mendefinisikan
 dan mengorganisasikan tugas belajar
 yang berhubungan dengan masalah
 tersebut
 3 Membimbing pengalaman
 individual atau kelompok
 Mendorong siswa untuk
 mengumpulkan informasi yang
 sesuai, melaksanakan eksperimen
 untuk mendapatkan penjelasan dan
 pemecahan masalah
 4 Mengembangkan dan
 menyajikan hasil karya
 Membantu siswa dalam
 merencanakan dan menyiapkan
 karya yang sesuai seperti laporan,
 dan membantu mereka untuk
 berbagai tugas dengan temannya
 Peningkatan Kemampuan Pemecahan..., Nurnaelysifa Nidaus Salma, FKIP, UMP, 2017
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 5 Menganalisis dan
 mengevaluasi proses
 pemecahan masalah
 Membantu siswa untuk melakukan
 refleksi atau evaluasi terhadap
 penyelidikan mereka dan proses
 yang mereka gunakan
 2. Group Investigation
 Group Investigation adalah sebuah bentuk pembelajaran kooperatif
 yang berasal dari jamannya John Dewey (1970), tetapi telah diperbaharui dan
 diteliti pada beberapa tahun terakhir ini oleh Shlomo dan Yael Sharan, serta
 Rachel-Lazarowitz di Israel (Slavin, 2005). Group Investigation memiliki
 akar filosofis, etnis, psikologi penulisan sejak awal tahun abad ini. Yang
 paling terkenal di antara tokoh-tokoh terkemuka dari orientasi pendidikan ini
 adalah John Dewey. Pandangan Dewey terhadap kooperatif di dalam kelas
 sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi berbagai masalah kehidupan
 yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Menurut Robert E. Slavin
 (2005) kelas adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif di mana guru dan
 murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan
 mutual dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-
 masing. Sebuah metode investigasi-kooperatif dari pembelajaran di kelas
 diperoleh dari premis bahwa baik domain sosial maupun intelektual proses
 pembelajaran sekolah melibatkan nilai-nilai yang didukungnya.
 Menurut Mafune (Rusman, 2013) strategi Group Investigation
 dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab ketika
 siswa mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju pembentukan manusia
 sosial. Pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses pembelajaran yang
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 aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukan
 (contructing) dan penciptaaan, kerja dalam kelompok dan berbagi
 pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap merupakan kunci
 keberhasilan pembelajaran.
 Dalam melaksanakan Group Investigaton guru bertindak sebagai nara
 sumber dan fasilitator. Guru tersebut berkeliling di antara kelompok-
 kelompok yang ada dan, untuk melihat bahwa mereka bisa mengelola
 tugasnya, dan membantu tiap kesulitan yang mereka hadapi dalam interaksi
 kelompok, termasuk masalah dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang
 berkaitan dengan pembelajaran.
 Dalam implementasi strategi Group Investigation guru membagi kelas
 menjadi kelompok- kelompok dengan anggota 5-6 siswa yang heterogen.
 Kelompok di sini dapat dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban
 persahabatan atau minat yang sama dalam topik tertentu. Selanjutnya siswa
 memilih topik untuk di selidiki, dan melakukan penyelidikan yang mendalam
 atas topik yang dipilih. Selanjutnya ia menyiapkan dan mempresentasikan
 laporannya kepada seluruh kelas.
 Menurut Robert E. Slavin (2010) dalam Group Investigation, para
 murid bekerja melalui enam komponen:
 1. Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
 Tahap ini secara khusus ditujukan untuk masalah pengaturan. Guru
 mempresentasikan serangkaian permasalahan dan para siswa
 mengidentifikasi dan memilih berbagai macam subtopik untuk dipelajari.
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 2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari
 Setelah mengikuti kelompok-kelompok penelitian mereka masing-masing,
 para siswa mengalihkan perhatian mereka kepada subtopik yang mereka
 pilih. Pada tahap ini anggota kelompok menentukan aspek dari subtopik
 yang masing-masing akan mereka investigasi.
 3. Melaksanakan investigasi
 Kelompok melaksanakan rencana yang telah diformulasikan sebelumnya.
 pada tahap ini setiap kelompok mengumpulkan, menganalisis, dan
 mengevaluasi informasi, mebuat kesimpulan-kesimpulan, dan
 mengaplikasikan pengetahuan baru yang menjadi bagian mereka. Para
 siswa dalam kelompok saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan
 mensintesis semua gagasan.
 4. Menyiapkan laporan akhir
 Tahap ini merupakan transisi dari tahap pengumpulan data dan klarifikasi
 ke tahap di mana kelompok-kelompok yang ada melaporkan hasil
 investigasi mereka kepada seluruh kelas. Anggota kelompok
 merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan bagaimana mereka
 akan membuat presentasi mereka.
 5. Mempresentasikan laporan akhir
 Masing-masing kelompok mempresentasikan laporan akhir mereka di
 kelas. Bagi anggota kelompok yang presentasi harus melibatkan
 pendengarnya secara aktif.
 Peningkatan Kemampuan Pemecahan..., Nurnaelysifa Nidaus Salma, FKIP, UMP, 2017

Page 8
                        

15
 6. Evaluasi
 Para siswa saling memberikan umpan balik mengenaitopik tersebut,
 mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan
 pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan murid dapat berkolaborasi
 dalam mengevaluasi pembelajaran siswa
 3. Kemampuan Pemecahan Masalah
 Menurut Lenchner (Wardhani, 2008), salah satu kemampuan yang
 diharapkan dikuasai siswa dalam belajar matematika adalah kemampuan
 memecahkan masalah. Setiap penugasan dalam pembelajaran matematika
 untuk siswa dapat digolongkan menjadi dua hal yaitu exercise atau latihan
 dan problem atau masalah. Exercise (latihan) merupakan tugas yang langkah
 penyelesaiannya sudah diketahui siswa. Pada umumnya suatu latihan dapat
 diselesaikan dengan menerapkan secara langsung satu atau lebih algoritma.
 Problem lebih kompleks dari pada latihan karena strategi untuk
 menyelesaikannya tidak langsung tampak. Dalam menyelesaikan problem
 siswa dituntut kreativitasnya.
 Pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah
 diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal (Wardhani,
 2008). Menurut Solso dkk (2008), pemecahan masalah adalah suatu
 pemikiran yang bterarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi/jalan
 keluar untuk suatu masalah yang spesifik.
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 Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan
 kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi
 situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk
 kemampuan menetapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-
 kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk
 mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi (Wena, 2011).
 Dengan demikian ciri dari pertanyaan atau penugasan berbentuk pemecahan
 masalah adalah: 1) Ada tantangan dalam materi tugas atau soal, 2) masalah
 tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur rutin yang sudah
 diketahui penjawab. Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah bila ia
 memiliki kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
 menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Wardhani,
 2008).
 Dalam kaitan itu pada penjelasan teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen
 Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2014 tanggal 11 November 2004 tentang
 rapor (Wardhani,2008:18) disebutkan bahwa indikator siswa memiliki
 kemampuan pemecahan masalah adalah: (a) menunjukkan pemahaman
 masalah, (b) mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
 pemecahan masalah, (c) menyajikan masalah secara matematik dalam
 berbagai bentuk, (d) memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah
 secara tepat, (e) mengembangkan strategi pemecahan masalah, (f) membuat
 dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah, dan (g)
 menyelesaikan masalah yang tidak rutin.
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 Pemecahan masalah adalah petunjuk untuk melakukan suatu tindakan
 yang berfungsi untuk membantu seseorang dalam menyelesaikan suatu
 permasalahan. Dalam melakukan pemecahan masalah, sebaiknya siswa diajak
 untuk melihat proses pemecahan masalah yang kompleks. Wankat dan
 Oreovocz (dalam Wena, 2011) mengemukakan tahap-tahap strategi
 operasional dalam pemecahan masalah adalah: (a) mendefinisikan, (b)
 mengeksplorasi, (c)merencanakan, (d) mengerjakan, (e) mengoreksi kembali,
 (f) generalisasi. Sedangkan menurut Kramers dkk (dalam Wena, 2011) tahap-
 tahap pemecahan masalah terdiri dari: (a) memahami masalah, (b) membuat
 rencana penyelesaian, (c) melaksanakan rencana penyelesaian, (d) memeriksa
 kembali, mengecek hasilnya.
 Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dalam penelitian ini indikator
 kemampuan pemecahan masalah matematika yang digunakan adalah sebagai
 berikut:
 1. Memahami masalah
 2. Membuat rencana penyelesaian
 3. Melaksanakan rencana penyelesaian
 4. Memeriksa kembali, mengecek hasilnya.
 4. Model Problem Based Learning dengan Strategi Group Investigation
 Strategi Group Investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan
 mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut siswa
 untuk memiliki kemampuan baik dalam berkomunikasi maupun dalam
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 keterampilan proses kelompok. Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan
 ide dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih
 mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara
 individual.
 Model Problem Based Learning dengan Strategi Group Investigation
 dapat mengajarkan siswa untuk menemukan informasi sendiri bukan
 menerima apa yang diberikan guru. Guru hanya memberikan permasalahan
 selanjutnya siswa dan kelompoknya sendiri yang menggali informasi dari
 permasalahan tersebut. Gabungan pembelajaran ini menekankan inisiatif
 siswa, dibuktikan dengan pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan dan
 jawaban yang di rumuskan siswa sendiri.
 Dalam penerapannya, model Problem Based Learning dengan strategi
 Group Investigation dijabarkan dalam langkah-langkah berikut:
 1. Orientasi siswa pada masalah. Guru memberikan serangkaian
 permasalahan matematika. Sedangkan siswa mengidentifikasi dan memilih
 berbagai macam subtopik untuk dipelajari.
 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru mengarahkan siswa untuk
 membentuk kelompok 5-6 orang secara heterogen. Sedangkan siswa
 berkelompok 5-6 orang secara heterogen dan duduk bergabung dengan
 kelompoknya masing-masing.
 3. Membimbing pengalaman individual dan kelompok. Guru juga
 mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan tugas yang akan
 mereka investigasi. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
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 menginvestigasi yang sesuai permasalahan di LKS melalui diskusi
 kelompok. Sedangkan siswa bersama dengan anggota kelompoknya
 merencanakan tugas yang akan mereka investigasi dan selanjutnya
 melakukan investigasi terhadap permasalahan yang ada dalam LKS secara
 berkelompok.
 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru meminta siswa
 menyiapkan hasil diskusi yang akan dipresentasikan di depan kelas.
 Selanjutnya guru meminta masing-masing perwakilan kelompok
 mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Dalam tahap ini siswa
 bersama dengan kelompoknya menyiapkan hasil diskusi yang akan
 dipresentasika, kemudian mempresentasikan hasil diskusinya di depan
 kelas.
 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Para siswa
 saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut. Pada tahap ini
 Guru meminta siswa mengevaluasi hasil presentasi dan membahas
 masalah secara bersama- sama. Sedangkan siswa bersama dengan guru
 mengevaluasi hasil presentasi dan membahas permasalah bersama-sama.
 Dengan strategi ini diharapkan siswa mempunyai gambaran tentang
 materi yang sedang dipelajari sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran
 dan asil akhir yang diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematika
 siswa dapat meningkat. Pembelajaran matematika melalui Problem Based
 Learning dengan strategi Group Investigation menekankan kepada peserta
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 didik untuk menemukan hal baru dengan materi yang sedang dipelajarinya.
 Mereka secara berkelompok mencari penyelesaian dari suatu permasalahan
 yang diberikan guru.
 5. Penelitian yang Relevan
 1. Dwiningsih, Pitra.(2013). Peningkatan kemampuan memecahkan
 masalah. 1) Siswa mampu memahami masalah sebelum penelitian ada
 53,125%, setelah penelitian siklus 1 100%, siklus II 100%, siklus III 100%.
 2)Siswa mampu merencanakan pemecahan masalah sebelum penelitian
 dilakukan 56,25%, setelah dilakukan penelitian pada siklus I 70,79%, siklus
 II 85,94%, siklus III 92,19%, 3) Siswa yang memiliki kemampuan
 melaksanakan pemecahan masalah sebelum dilakukan tindakan penelitian
 18,75%, setelah dilakukan penelitian pada siklus I 48,39%, siklus II 48,44%,
 siklus III 75%, 4)Siswa yang memiliki kemampuan melakukan penilaian
 terhadap hasil yang didapat dengan benar sebelum dilakukan tindakan
 penelitian 18,75%, setelah dilakukan tindakan penelitian pada siklus I
 48,39%, pada siklus II 48,44%, pada siklus III 75%.
 2. Meliyani. (2013). Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
 matematika siswa pada siklus I terdapat 22 siswa (51,16%), dan pada siklus II
 ada 37 siswa (86,04%). Dari siklus I ke II diperoleh peningkatan jumlah
 siswa sebanyak 15 siswa (34,88%).
 3. Cahyaningrum, Nugraheni. (2010). Peningkatan kemampuan pemecahan
 masalah matematika siswa meningkat sebesar 10,81 % yaitu dari 62,92 %
 Peningkatan Kemampuan Pemecahan..., Nurnaelysifa Nidaus Salma, FKIP, UMP, 2017
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 pada siklus I menjadi 73,73 % pada siklus II. Dan peningkatan rata-rata nilai
 hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dari 63,39 pada
 siklus I menjadi 73,57 pada siklus II.
 6. Kerangka Pikir
 Seperti yang dinyatakan dalam Lampiran Permendiknas No 22 tahun
 2006 mengenai Standar Isi bahwa salah satu tujuan siswa belajar matematika
 yaitu agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah.kemampuan ini
 dianggap penting karena akan membekali siswa dengan kemampuan
 pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam menghadapi berbagai macam
 masalah dan bertahan hidup dalam keadaan yang selalu berubah, tidak pasti,
 dan kompetitif.
 Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan
 yang dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan
 pembelajaran yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran yang
 memfasilitasi siswa untuk dapat melakukan interpretasi situasi melalui
 pemodelan matematika serta menghubungkan berbagai konsep matematika.
 Salah satu model pembelajaran dalam pembelajaran matematika yang dapat
 memfasilitasi siswa untuk melakukan interpretasi situasi melalui pemodelan
 matematika adalah Problem Based Learning dengan strategi Group
 Investigation.
 Model Problem Based Learning dengan strategi Group Investigation
 dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika, dalam model pembelajaran
 Peningkatan Kemampuan Pemecahan..., Nurnaelysifa Nidaus Salma, FKIP, UMP, 2017
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 ini siswa bekerja dalam kelompok pada materi Lingkaran yang diberikan oleh
 guru. Untuk memecahkan masalah tersebut para anggota kelompok saling
 bertukar pikiran sehingga dapat menemukan penyelesaian dari masalah yang
 telah di berikan. Hasil dari diskusi kelompok yang mereka lakukan kemudian
 dipresentasikan di depan kelas agar dapat ditanggapi oleh kelompok lain.
 Diakhir pembelajaran siswa dibantu oleh guru memberi kesimpulan mengenai
 Lingkaran yang telah di diskusikan oleh siswa.
 Gambar 2.1 Problem Based Learning dengan Strategi Group
 Investigation
 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
 1. Memahami masalah
 2. Membuat rencana penyelesaian
 3. Melaksanakan rencana penyelesaian
 4. Memeriksa kembali, mengecek hasilnya
 Berdasarkan hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah
 matematika sangat kurang
 Langkah-langkah Model Problem Based Learning dengan Strategi
 Group Investigation
 1. Orientasi siswa pada masalah
 Mengidentifikasi topik
 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar
 Mengatur murid ke dalam kelompok
 3. Membimbing pengalaman individual atau kelompok
 Merencanakan tugas yang akan dipelajari
 Melaksanakan investigasi
 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
 Menyiapkan laporan akhir
 Peningkatan Kemampuan Pemecahan..., Nurnaelysifa Nidaus Salma, FKIP, UMP, 2017
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 Mempresentasikan laporan akhir
 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
 masalah
 Evaluasi
 Dengan adanya Problem Based Learning dengan Strategi Group
 Investigation diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
 pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII A MTS Ma’arif
 Sikampuh dapat meningkat.
 Dengan kondisi tersebut diharapkan kondisi akhir dengan
 diterapkannya Problem Based Learning dengan Strategi Group Investigation
 dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
 VIII A MTS M’aarif Sikampuh.
 7. Hipotesis Penelitian
 Hipotesis pada penelitian ini yaitu pembelajaran matematika dengan
 menggunakan Problem Based Learning dengan strategi Group Investigation
 dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
 kelas VIII A MTS Ma’arif Sikampuh.
 Peningkatan Kemampuan Pemecahan..., Nurnaelysifa Nidaus Salma, FKIP, UMP, 2017
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